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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hgjat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagal salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generas muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kgjian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspiras dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelgjaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
K etua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Bilangan Bulat

Laily Indra Rizqiya

Analisis Pemahaman Konseptual Siswa Kelas V MI Tarbiyatul Aulad 840 - 845
Gedangan Terhadap Materi Luas Bangun Datar
Lambang Ariyanata Sanjaya

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 846 - 855
Individualization Terhadap Hasil Belajar Siswa Domain Afektif,

Psikomotor dan Kognitif Pada Materi Geometri Dimensi Tiga

Lia Budi Tristanti

Pengaruh Media Pembelajaran Gelas Hitung Pada Materi Perkalian 856 - 865
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An Analysis of Intralingual Errors in Students’ Writings Descriptive 901-910
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Efektifitas Lattice Method dalam Pembelajaran Matematika 935 -944
Masruroh & Safi’il Ma’arif

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 945 -955
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Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X MA Midanutta’lim Jogoroto

Jombang Tahun Pelajaran 2016/2017

Moh. Adi Nasrullah

The Effectiveness of Scanning And Skimming Reading Strategies 978 - 986
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Melalui Latihan Senam Aerobik Pada Mahasiswa Penjaskes Angkatan

2014 STKIP PGRI Jombang

Nur Iffah
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Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika
Melalui Pendekatan Pengajaran Terbalik (Reciprocal Teaching)
Pada Siswa KelasVIII A SMP Swadaya K esamben

Zakaria' (zakaria.mat2012d@gmail .com)
Wiwin Sri Hidayati  (winrambo@ymail.com)

Abstract

This study condutc doe to the low activities of mathematics subject on the students class
VIII A because the low of understanding think to find and build their knowladge self.
Sudents just depend to the teacher to help their problemin the lesson study program. The
purpose of this study is to describe improving activities of mathematics subject through the
approachment of Reciprocal Teaching (Pengajaran Terbalik) for the students class VIII A
SMIP Swadaya Kesamben academic year 2016/2017 in Sstem Persamaan Linier Dua
Variabel (SPLDV) material.This study is Clasroom Action Reseach (CAR) which use
planing, applying action, observation, evaluation and reflection. The instrument of the
study are the students activities observation sheet, teacher activities observation sheet and
form note range..The data in this study was obtained by using the method of observation.
This research was conducted the students class VIII A SMP Swvadaya Kesamben academic
years 2016/2017 with 24 students.The observation result through the approachment of
Reciprocal Teaching showing avarage the teacher activity in the first cycle 72,22%
increase to 93,06% in the second cycle and avarage the students activity in the first cycle
60,0% increase to 83,98% in the second cycle. So this study was proven by the
improvement of activities achievement of mathematics subject on the students class VIII A
SMIP Swadaya Kesamben using reciprocal teaching approachment.

Keywords: Reciprocal Teaching Approachment, Teacher Activities, Sudents Activities

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas belajar matematika siswa kelas
VIII A yang disebabkan keinginan siswa untuk menemukan dan membangun sendiri
pengetahuannya masih rendah.Sswa hanya bergantung pada guru untuk membantu
menyelesaikan permasalahan.Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan
peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menerapkan pendekatan pengajaran terbalik
pada siswa kelas VIII A SMP Swadaya Kesamben tahun ajaran 2016/2017 dalam materi
Sstem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas yang mempunyai tahapan dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
evaluas dan refleksi.Instrumen yang digunakan pada pendlitian ini adalah lembar
pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas siswa dan format catatan
lapangan. Data pada penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode observasi.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII A SMP Swvadaya Kesamben tahun pelajaran
2016/2017 dengan jumlah 24 siswa. Hasil pengamatan dengan menerapkan pendekatan
pengajaran terbalik (reciprocal teaching) menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas guru
pada siklus | sebesar 72,22% meningkat menjadi 93,06% pada siklus Il dan rata-rata
aktivitas siswa pada siklus | sebesar 60,09% meningkat menjadi 83,98% pada siklus. Jadi
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar matematika siswa kelas
VIII A SMP Swadaya Kesamben dengan menerapkan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching).

Kata Kunci: Pendekatan Pengajaran Terbalik, Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa

'Guru Bidang Studi Matematika SMP Swadaya Kesamben, Jombang, Jawa Timur
“Dosen Program Sudi Pendidikan Matematika, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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Pendahuluan

Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan nasiona menghadapi tantangan yang
sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mampu
bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM)
yang berkualitas untuk membangun SDM yang bermutu tinggi adalah pendidikan (Trianto,
2009: 4). Menurut Trianto (2009: 1), pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan
kebudayaan manusia yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau
perkembangan pendidikan adalah ha yang memang seharusnya terjadi sgalan dengan
perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan pada semua
tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan masa depan.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai hasil pembaharuan
Kurikulum Berbasis Kompetens (KBK) tersebut juga menghendaki bahwa suatu
pembelgaran pada dasarnya tidak hanya mempelgjari konsep, teori dan fakta tetapi juga
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2009: 8). Guru tidak hanya sekedar
memberikan pengetahuan kepada siswa berupa konsep, tetapi juga memberi kesempatan
siswa untuk menerapkan ide-ide mereka sendiri dalam belgjar.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelgaran matematika
dan beberapa siswakeas VIII SMP Swadaya Kesamben, diperoleh informasi bahwa terdapat
permasalahan rendahnya keinginan siswa untuk menemukan dan membangun sendiri
pengetahuannya dalam menyel esaikan permasal ahan yang dihadapi.Siswa hanya bergantung
pada guru untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang siswa hadapi, sehingga
aktivitas siswa selama pembel gjaran masih rendah.

Berdasarkan permasalahan di atas, sebagai langkah untuk membantu siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri, guru dapat menerapkan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching) yang memiliki kelebihan yaitu memberikan keterampilan kognitif
penting dengan menciptakan pengalaman belgjar bagi siswa.Pengajaran terbalik (reciprocal
teaching) adalah pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan
atau penggjuan pertanyaan. Meaui pengagjaran terbalik (reciprocal teaching) siswa
digarkan empat strategi pemahaman pengaturan diri spesifik yaitu perangkuman, pengajuan
pertanyaan, pengklarifikasian dan prediks (Trianto, 2007 : 96).Dengan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching) siswa berperan sebagai “guru” untuk menyampaikan materi pada
teman-temannya.

Sementara itu, guru lebih berperan sebagai model yang menjadi fasilitator dan
pembimbing yang melakukan scaffolding. Scaffolding adalah bimbingan yang diberikan
oleh orang yang lebih tahu kepada orang yang kurang tahu atau belum tahu (Shoimin, 2014:
153). Sehingga siswa lebih memperhatikan pelgjaran karena menghayati sendiri dan tidak
bergantung pada guru dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga aktivitas siswa dan
aktivitas guru akan meningkat dalam pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal teaching).
Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam
bentuk penelitian tindakan kolaborasi. Pendliti dan guru mata pelgjaran matematika kelas
VI A SMP Swadaya Kesamben serta teman sgjawat yang tergabung dalam satu tim, guru
mata pelgjaran matematika sebagai pengamat aktivitas guru dan teman sgawat sebagai
pengamat aktivitas siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah mendeskripsikan: 1. Peningkatan aktivitas guru dalam mengelola kelas
dengan menerapkan pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal teaching) pada siswa kelas
VIII A SMP Swadaya Kesamben tahun garan 2016/2017 dalam materi pokok penyelesaian
sistem persamaan linier dua variabel. 2. Peningkatan aktivitas belgjar matematika dengan
menerapkan pendekatan pengajaran terbaik (reciprocal teaching) pada siswa kelas VIII A
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SMP Swadaya Kesamben tahun gjaran 2016/2017 dalam materi pokok penyelesaian sistem
persamaan linier dua variabel.

Kajian Pustaka

Pembelgjaran matematika di sekolah tidak terlepas dari sifat-sifat matematika yang
abstrak dan sifat perkembangan intelektual siswa(Suherman, 2003:66). Oleh karenaitu, kita
perlu memperhatikan beberapa sifat atau karakteristik pembelgjaran matematika di sekolah.
Karakteristik tersebut sebagai berikut.

1. Pembelgjaran matematika berjenjang (bertahap)

2. Pembelgaran matematika mengikuti metode spiral

3. Pembelgjaran matematika menekankan pola pikir deduktif
4. Pembelgjaran matematika menganut kebenaran konsistens

Pelaksanaan pembelgjaran matematika tidak terlepas dari perkembangan teori
pendidikan. Salah satu teori atau pandangan yang sangat terkena berkaitan dengan teori
belgar konstruktivisme adalah teori perkembangan mental Piaget atau teori perkembangan
kognitif. Teori belgar tersebut berkenaan dengan kesiapan anak untuk belgar, dikemas
dalam tahap perkembangan intelektual dari lahir hingga dewasa (Amri & Ahmadi, 2010:
144).

Jean Piaget yang dikena sebagai konstruktivis pertama menegaskan bahwa
pengetahuan tersebut dibangun dalam pikiran anak melalui asimilas dan akomodasi.
Asimilas adalah penyerapan informasi baru dalam pikiran. Sedangkan akomodasi adalah
menyusun kembali struktur pikiran karena adanya informasi baru, sehingga informasi
tersebut mempunyai tempat. Lebih lanjut Piaget juga mengemukakan bahwa pengetahuan
tidak diperoleh secara pasif oleh seseorang, melainkan melalui tindakan. Bahkan
perkembangan kognitif anak bergantung pada seberapa jauh mereka aktif memanipulasi dan
berinteraks dengan lingkungannya. Sedangkan perkembangan kognitif itu sendiri
merupakan proses berkesinambungan tentang keadaan ketidak-seimbangan dan keadaan
keseimbangan.

Pandangan Pieget tentang tahap perkembangan kognitif anak dapat dipahami bahwa
pada tahap tertentu cara maupun kemampuan anak mengkonstruksi ilmu berbeda-beda
berdasarkan kematangan intelektual anak (Amri & Ahmadi, 2010: 145).

Berbeda dengan konstruktivisme kognitif ala Piaget, konstruktivisme sosia yang
dikembangkan oleh Vigostky adalah bahwa belgar bagi anak dilakukan dalam interaks
dengan lingkungan sosial maupun fisik. Penemuan atau discovery dalam belgjar lebih mudah
diperoleh dalam konteks sosial budaya seseorang. Menurut Tanjung (dalam Amri & Ahmadi,
2010: 147) inti dari konstruktivis Vigotsky adalah interaksi antara aspek internal dan
eksternal yang penekanannya pada lingkungan sosial dalam belgjar.

Penggjaran terbalik (reciprocal teaching)merupakan satu pendekatan terhadap
penggaran siswa akan dtrategi-strategi  belgjar. Penggjaran terbalik (reciprocal
teaching)adal ah pendekatan konstruktivis yang berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan atau
penggjuan pertanyaan, dimana keterampilan-keterampilan kognitif digarkan melalui
penggjaran langsung dan pemodelan oleh guru (Trianto, 2009: 173). Dengan pengajaran
terbalik (reciprocal teaching)siswa berperan sebagai “guru” untuk menyampaikan materi
pada teman-temannya. Sementara itu, guru lebih berperan sebagai model yang menjadi
faglitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding. Scaffolding adalah bimbingan yang
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diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada orang yang kurang tahu atau belum tahu
(Shoimin, 2014: 153).

Menurut Palincer (dalam Shoimin, 2014 :153) reciprocal teaching mengandung
empat strategi yangdapat dijelaskan sebagai berikut :

Membuat pertanyaan (Questioning)
Merangkum (Sumarizing)
Prediks (Predicting)
Mengklarifikasi (Clarrifying)
Adapun langkah-langkah pembel gjaran reciprocal teaching adalah sebagai berikut :
Disediakan teks sesuai materi yang hendak diselesaikan.
Dijelaskan bahwa pada segmen pertama guru bertindak sebagai guru (model).

A DN P

Siswa diminta membaca dalam hati bagian teks yang ditetapkan.

A 0w DN PP

Siswa melakukan pemodelan sebagai berikut :

a) Memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting yang dapat digukan dari apa yang
telah dibaca, berkenaan dengan wacana, dan memastikan bisa menjawabnya
(Questioning).

b) Membuat ikhtisar atau rangkuman tentang informasi terpenting dari wacana
(Sumarizing).

¢) Memprediks atau meramalkan apa yang akan mungkin dibahas selanjutnya
(Predicting).

d) Mencatat apabila ada hal-hal yang kurang jelas atau tidak masuk akal dari suatu
bagian, selanjutnya memeriksa apakah kita bisa berhasil membuat hal-hal itu
masuk akal (Clarrifying).

1. Segmen berikutnya dilanjutkan dengan bagian bacaan berikutnya, dan dipilih satu siswa
yang berperan sebagai “guru-siswa”.

2. Siswa dilatih/diarahkan berperan sebagai “guru-siswa” sepanjang kegiatan itu (Trianto,
2009: 174).

K elebihan pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) yaitu :

1) Mengembangkan kreativitas siswa. 2) Memupuk kerjasama antara siswa. 3)
Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan mengembangkan sikap. 4) Siswa
lebih memperhatikan pelgaran karena menghayati sendiri. 5) Memupuk keberanian
berpendapat dan berbicara di depan kelas. 6) Mdatih siswa untuk menganalisa masalah dan
mengambil kesimpulan dalam waktu singkat. 7) Menumbuhkan sikap menghargai guru
karena siswa akan merasakan perasaan guru saat melakukan pembelgjaran terutama pada
saat siswa gaduh atau kurang memperhatikan.

Kekurangan pendekatan pengajaran terbalik (Reciprocal Teaching) yaitu:
1) Adanya kurang kesungguhan para siswa yang berperan sebagai guru menyebabkan
tujuan tidak tercapai. 2) Pendengar (siswa yang tidak tidak berperan) sering menertawakan
tingkah laku siswa yang menjadi guru sehingga merusak suasana. 3) Kurangnya perhatian
siswa kepada pel gjaran dan hanya memperhatikan aktifitas siswa yang berperan sebagai guru
membuat kesimpulan akhir sulit tercapai (Shoimin, 2014 :156).
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Solusi yang diberikan peneliti untuk mengantisipasi kekurangan pendekatan
pengajaran terbalik yaitu :

1) Peneliti akan sdau membimbing siswa selama menggantikan peran guru dalam
kelompok serta memberikan motivasi bagi siswa. 2) Peneliti akan memberikan penghargaan
bagi siswa yang bisa menyelesaikan pembelgjaran dengan tertib dan disiplin.3) Peneliti akan
menggunakan indikator aktivitas siswa yang tidak hanya untuk siswa yang berperan sebagai
guru sgja, tetapi adaindikator aktivitas siswa untuk siswayang berperan sebagai pendengar.

Aktivitas guru add ah keterlibatan guru dalam proses belgjar mengajar, dimana ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang
pembangunan. Guru harus berperan serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga professional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.
Setiap rencana kegiatan guru harus dapat didudukkan dan dibenarkan semata-mata demi
kepentingan anak didik, sesua dengan profes dan tanggung jawabnya (Sardiman,
2011:125).

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas guru dalam penelitian ini disesuaikan dengan
langkah-langkah pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal teaching) antaralain :

Membuka pelgjaran;

Guru bertindak sebagai guru (model);

Menginstruksikan kepada siswa untuk membaca bagian teks yang akan ditetapkan;
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya (questioning);
Membimbing siswa dalam membuat rangkuman (sumarizing);

Membimbing siswa dalam membuat prediksi (predicting);

Membantu siswa untuk mengklarifikas materi (clarrifying);

Menunjuk siswa untuk berperan menjadi “guru-siswa”;

Menutup pelgjaran.

Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan
aktivitas dalam kegiatan pembel g aran guna menunjang keberhasilan proses belgjar mengajar
dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Peningkatan aktivitas siswa yaitu,
meningkatnya jumlah siswa yang bertanya dan menjawab, meningkatnya jumlah siswa yang
saling berinteraks membahas materi pembelgjaran. Metode belgar mengajar yang bersifat
partisipatoris yang dilakukan guru akan mampu membawa siswa dalam situasi yang lebih
kondusif karena siswa lebih berperan dan Iebih terbuka serta sensitif dalam kegiatan belgjar
mengajar (Kunandar, 2011:277).

TST@ PP T

Berdasarkan uraian aktivitas siswa di atas, aktivitas siswa yang akan diamati dalam
penelitian ini disesuaikan dengan langkah-langkah model pembelgaran pendekatan
pengajaran terbalik (reciprocal teaching) antaralain :

a.  Siswamendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru;

b. Siswamemperhatikan guru yang bertindak sebagai guru (model);

c. Siswamembaca bagian teks yang ditetapkan oleh guru;

d. Membuat pertanyaan (questioning) meliputi : siswa membuat pertanyaaan sendiri
terkait materi yang telah dipahami;

e.  Merangkum (sumarizing) meliputi : siswa membuat rangkuman dari materi yang telah
dipahami;

f.  Prediks (predicting) meliputi : siswa menggabungkan pengetahuan yang diperolehnya
dengan informasi baru yang diperoleh. Sehingga siswa bisa membuat prediksi dari
pertanyaan yang digjukan;
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0. Mengklarifikasi (clarrifying) meliputi : siswa membaca terlebih dahulu materi gar yang
diberikan guru kemudian mengklarifikasi;

h.  Siswa berperan menjadi “guru-siswa”

M etode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian tindakan kelas adalah pendlitian tindakan yang dilakukan guru dengan
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelgjaran di kelasnya. Penelitian tindakan kelas
berfokus pada proses belgjar mengajar yang terjadi di kelas, dilakukan pada situas alami
(Arikunto, 2015 : 124). Model pendlitian tindakan kelas secara garis besar terdapat empat
tahapan yang lazim dilalui, yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4)
refleksi (Arikunto, 2015: 42). Adapun model untuk masing-masing tahap adalah sebagai
berikut:

Perencanaan —
Refleksi SIKLUSI Pelak
W= | Pengamatan 4—)
Q Perencanaan —_—
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaa
W | Pengamaten | <

?

Gambar Siklus Penditian Tindakan Kelas

Subyek Penelitian

Subjek dalam pendlitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Swadaya Kesamben
Tahun Ajaran 2016/2017 dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa, 14 siswa perempuan dan
10 siswa laki-laki.Penentuan subjek penelitian ini didasarkan pada hasil observasi awal
bahwa hasil belgjar matematika siswa kelas V111 A sebesar 58% masih di bawah KKM.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar pengamatan
untuk mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa pada saat proses pembelgaran
matematika dalam materi pokok penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan
menerapkan pendekatan pengajaran terbalik (reciprocal teaching). Setiap indikator penilaian
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa disgjikan dalam bentuk rubrik yang dapat
dijadikan pedoman bagi pengamat (observer) dalam menilai setigp aktivitas. Instrumen
catatan lapangan dalam penelitian ini digunakan untuk melengkapi data yang tidak tercantum
dalam lembar observasi dan wawancara, sehingga tidak ada data yang terlewatkan. Catatan
ini dibuat dalam format sebuah data sehingga saat kegiatan belgjar mengajar berlangsung,
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pengamat bisa menyisipkan sedikit waktu untuk mencatat data yang berkaitan dengan
jalannya proses belgjar mengajar dan aktivitas belgjar siswa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengamatan. Pengamatan
dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa yang dilakukan selama proses
pembel gjaran berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu guru mata
pelajaran matematika kelas VIII A SMP Swadaya K esamben untuk mengamati aktivitas guru
sertateman sejawat untuk mengameati aktivitas siswa.

TeknikAnalisis Data Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses belgjar mengajar dianalisis dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Ia
PA === x 100 -
Ta ¥ 100% (Purwanto dalam Sefitri, 2016 : 27)

Keterangan :
P4 . Persentase aktivitas
ra - Jumlah nilai aktivitas yang muncul

T4 :Tota nilai maksimal aktivitas yang diamati

Analisis data aktivitas guru dan aktivitas siswa dilakukan dengan melihat hasil
persentase aktivitas guru kemudian memberikan kriteria persentase aktivitas untuk setiap
guru dengan menggunakan konversi lima (Arikunto dalam Safitri, 2013: 28) yaitu sebagai
berikut:

Tabel Kriteria Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa

Persentase Aktivitas Kriteria
80% = ra = 100% Sangat Aktif
60% = P4 = 80% Aktif
40% = p4 = 60% Cukup aktif
20%-= pa = 40% Kurang aktif
0% = pa = 20% Tidak Aktif

Kesepakatan antara guru matematika dan peneliti, bahwa proses pembelgaran
dikatakan berhasil apabila persentase aktivitas guru dan aktivitas siswa tiap aspek
mencapai =80% dengan kriteria sangat aktif.

Penelitian dimulai dengan melakukan kegiatan wawancara dengan guru matematika
dan beberapa siswa. Setelah kegiatan wawancara, peneliti mengajukan instrumen penelitian
untuk divalidasi. Instrumen penelitian terdiri darilembar pengamatan dan format catatan
lapangan. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan validas ahli yaitu kepada guru
matematika dan dosen matematika. Berdasarkan uji validitas instrumen pembelgaran
dikatakan layak untuk mengambil data hasil penelitian. Selanjutnya,peneliti bersama guru
matematika kelas V111 A mendiskusikan perangkat pembelgjaran yang terdiri dari RPPdan
media pembelgaran.Penelitian dilaksanakan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
pembelgaran yang dilakukan dalam proses belgar menggjar di kelas. Dalam penelitian ini
pembel g aran dilakukan dalam dua siklus yang dapat diuraikan sebagai berikut:
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Pel aksanaan Penelitian Siklus |

Hal yang dipersiapkan peneliti bersama guru matematika kelas VIII Apada tahap
perencanaanadalah Mempersiapkan perangkat pembelgaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dikombinasikan dengan
pendekatan penggjaran terbalik (reciprocal teaching).Menyiapkan instrumen penelitian yaitu
lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas siswa dan tes akhir siklus 1.
dan mendiskusikan pembagian kelompok berdasarkan nilai Ujian Tengah Semester dengan 4
kelompok yang beranggotakan 6 siswa.

Tahap pelaksanaan siklus | terdiri dari 3 kali pertemuan.Pada pertemuan pertama
membahas materi sistem persamaan linier dua variabel dengan metode eliminasi, pada
pertemuan kedua membahas materi sistem persamaan linier dua variabel dengan
metodesubtitusi, dan pada pertemuan ketiga tes hasil belgjar siklus |, Tindakan yang
dilakukan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah dibuat dan
divalidasi kepada validator ahli sebelum penelitian. Validator ahli tersebut adalah seorang
dosen matematika dan guru matematika.

Kegiatan pengamatan (observasi) dilakukan pada waktu tindakan sedang
berlangsung.Pada penelitian ini yang bertindak sebagai pengamat adalah guru matematika
kelas VIII A sebagai pengamat aktivitas guru.Teman segjawat sebagai pengamat aktivitas
siswa.

Hasil pengamatan dengan menerapkan pendekatan pengajaran terbalik(reciprocal
teaching) menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas guru pada siklus | sebesar 72,22%. Rata-
rata aktivitas siswa pada siklus | sebesar 60,09%, dan ketuntasan klasikal hasil belgjar siswa
pada siklus | sebesar 66,67% meningkat menjadi 87,50%.

Peneliti bersama guru kolaborator melakukan perbaikan proses pembel gjaran terhadap
aktivitas guru yang akan dilakukan pada siklus 11, yaitu :

1. Guru memantau siswa dari kelompok satu ke kelompok yang lain terutama pada
kelompok yang anggota kelompoknya masih bergurau dan guru mendampingi siswa
dalam membuat catatan penting agar siswa lebih terarah dalam membuat suatu catatan
penting dari materi yang disampaikan oleh guru(model).

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk menanggapi pertanyaan dari
temannya, sehingga semua siswa mendapat kesempatan yang sama dan tidak ada siswa
yang pasif ddam bertanya dan memberikan penguatan atas pertanyaan yang masih
belum dipahami.

3. Guru memantau serta mendampingi siswa dalam membuat rangkuman agar rangkuman
dapat dijadikan sebagai pedoman belgjar siswa dalam mengerjakan sod.

4. Guru memberikan bimbingan lebih intensif terhadap siswa yang akan berperan sebagai
guru-siswa agar siswa lebih pecaya diri dan lebih mnguasai materi yang akan
disampaikan serta membantu mengarahkan siswa dalam berdiskusi kelompok agar
pembelgjaran bsa kondusif dan tercapa sesuai dengan yang diinginkan.

Adapun perbaikan yang dapat dilaksanakan pada aktivitas siswa dapat di sebagai
berikut:

1. Siswa menggunakan bahasa yang tegas dan mudah dipahami oleh siswa lain dan diberi
umpan terhadap materi yang disampaikan agarberani mengajukan pertanyaan tentang
materi yang belum dipahami.

2. Siswa disediakan durasi waktu untuk membaca dan memahami teks yang ditetapkan
sertatidak bergurau.

3. Siswa diberi motivas dengan memberi poin nilai agar siswa berani membacakan
pertanyaan yang sudah mereka siapkan setelah membaca.
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4. Siswa dalam membuat pediksi jawaban sendiri dan melatih kepercayaan dirinya dalam
membuat prediksi jawaban.

Adapun perbaikan yang dapat dilaksanakan pada tes hasil belgar siswa dapat
dissimpulkan sebagai berikut:

1. Meningkatkan pemahaman siswa dalam merubahsistem persamaan linier dua variabel
ke dalam bentuk ax + by = ¢ melalui latihan soal dan penyelesaian soa pada materi
yang sedang dibahas.

2. Meningkatkan pemahaman siswa dalam mengganti variabel yang satu ke variabel yang
lainmelalui latihan soal dan memberikan penguatan terhadap permasalahan siswa yang
masi h belum terpecahkan.

Pel aksanaan Penelitian Siklus 11

Hal yang dipersiapkan peneliti bersama guru matematika kelas VIII A dan teman
sejawatpada tahap perencanaanadalah mempersiapkan perangkat pembelgaran yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang
dikombinasikan dengan pendekatan penggjaran terbalik (reciprocal teaching).Menyiapkan
instrumen penelitian yaitu lembar pengamatan aktivitas guru, lembar pengamatan aktivitas
siswa dan tes akhir siklus Il.dan mendiskusikan pembagian kelompok berdasarkan nilai
Ujian Tengah Semester dengan6 kelompok yang beranggotakan 4 siswa.

Tahap pelaksanaan siklus Il terdiri dari 3 kali pertemuan.Pada pertemuan pertama
membahas materi permasalahan sistem persamaan linier dua variabel dengan metode
eiminas dan subtitusi, pada pertemuan kedua membahas materi membahas materi
permasalahan sistem persamaan linier dua variabel dengan metode campuran, dan pada
pertemuan ketigates hasil belgjar siklus 11, Tindakan yang dilakukan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang telah dibuat dan divalidas kepada validator ahli
sebelum penelitian. Validator ahli tersebut adalah seorang dosen matematika dan guru
matematika.

Kegiatan pengamatan (observas) dilakukan pada waktu tindakan sedang
berlangsung.Pada pendlitian ini yang bertindak sebagai pengamat adalah guru matematika
kelas VIII A sebagai pengamat aktivitas guru.Teman segjawat sebagai pengamat aktivitas
siswa. Hasil pengamatan dengan menerapkan pendekatan pengajaran terbalik(reciprocal
teaching) menunjukkan bahwa rata-rata aktivitas guru pada siklus Il sebesar 93,06% . Rata-
rata aktivitas siswa pada siklus |1 sebesar 83,98%, dan ketuntasan klasikal hasil belgjar siswa
pada siklus Il sebesar 87,50%.

Berdasarkan data hasil pengamatan penerapan pendekatan pengajaran terbalik
(reciprocal teaching) pada siklus Il diketahui bahwaindikator keberhasilan dalam penelitian
telah tercapai.Persentase aktivitas guru dan aktivitas siswa untuk semua aspek telah
mencapa indikator keberhasilan >80% dengan kriteria sangat aktif.Peneliti dan guru
kolabolator mengambil kesimpulan bahwa penelitian telah berhasil dan siklus dikatakan
berhenti.

Has| Pendlitian
Aktivitas Guru

Perbandingan rekapitulas aktivitas guru siklus | dan siklus |1 dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Aspek yang Diamati I Siklus 7
AG1 87,50% 100,00%
Membuka pelgaran Sangat Aktif| Sangat Aktif
AG 2 75,00% 100,00%
Guru bertindak sebagai guru (model) Aktif Sangat Aktif
AG3 75,00% 100,00%
Menginstruksikan kepada siswa untuk membaca bagian teks
yang akan ditetapkan Aktif Sangat Aktif
AG4 50,00% 87,50%
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
(questioning) Cukup Aktif| Sangat Aktif
AG5 75,00% 87,50%
M embimbing siswa dalam membuat rangkuman (sumarizng) Aktif Sangat Aktif
AG 6 62,50% 87,50%
Membimbing siswa dalam membuat prediksi (predicting) Aktif Sangat Aktif
AG7 75,00% 87,50%
Membantu siswa untuk mengklarifikas materi (clarrifying) Aktif Sangat Aktif
AG 8 62,50% 87,50%
Menunjuk siswa untuk berperan menjadi “guru-siswa” Aktif Sangat Aktif
AG9 87,50% 100,00%
Menutup pelgjaran. Aktif Sangat Aktif
Rata-Rata 72,22% 93,06%
Aktif Sangat Aktif

Hasil aktivitas guru di atas menunjukkan bahwa proses pembelgaran pada siklus 11
telah mencapai indikator keberhasilan yaitu persentase aktivitas gurupada setiap aspek
mencapai =80% dengan kriteria sangat aktif.Rata-rata aktivitas guru pada siklus | sebesar

72,22% meningkat menjadi 93,06% pada siklus|I.
Aktivitas Siswa

Perbandingan rekapitulasi aktivitas guru siklus | dan siklus 11 dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel Perbandingan Aktivitas Siswa Siklus | dan Siklus |
Aktivitas Siswa —Skus

AS1 66,15% 83,33%
Siswa mendengarkan instruksi yang disampaikan oleh guru. Aktif Sangat Aktif

AS?2 59,90% 81,77%
Siswa memperhatl kan guru atau siswa lain yang bertindak Cukup Aktif Sangat Aktif
sebagai guru (model)

AS3 59,38% 81,77%
Siswa membaca bagian teks yang ditetapkan oleh guru. Cukup Aktif Sangat Aktif

AS4 57,29% 82,29%
S_|3Na m_embuat_per_tanyaaan sendiri terkait materi yang telah Cukup Aktif Sangat Akiif
dipahami (questioning)
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AS5 54,69% 81,25%
Siswa mt_ambuat rangkuman dari materi yang telah dipahami Cukup Aktif Sangat Aktif
(sumarizing)
AS6 54,17% 81,77%
S!s§Na bisa membpat prediksi jawaban dari pertanyaan yang Cukup Aktif Sangat Aktif
digjukan (predicting)
AS7 60,94% 82,81%
Siswa bisa mengklarifikasi jawaban yang diajukan (clarrifying) Cukup Aktif Sangat Aktif
AS8 68,23% 84,38%
Siswa berperan menjadi “guru-siswa” Aktif Sangat Aktif
Rata-Rata 60,09% 83,98%
Aktif Sangat Aktif

Hasil aktivitas siswa di atas menunjukkan bahwa proses pembelgjaran pada siklus |1

telah mencapal indikator keberhasilan yaitu persentase aktivitas siswapada setiap aspek
mencapai =80% dengan kriteria sangat aktif.Rata-rata aktivitas siswa pada siklus | sebesar
60,09% meningkat menjadi 83,98% pada siklus.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat

dissmpulkan bahwa

1

1542

Pendekatan pengagjaran terbalik (reciprocal teaching)dapat meningkatkan aktivitas guru
pada kelas VIII A SMP Swadaya Kesamben yang ditunjukkan pada peningkatan
persentase guru yang aktif pada masing-masing aspek dan sudah memenuhi indikator
keberhasilan. Persentase aktivitas guru dalam membuka pelgjaran sebesar 87,50% pada
siklus | meningkat menjadi 100% pada siklus |1, persentase aktivitas guru bertindak
sebagal guru (model) pada siklus | sebesar 75,00% meningkat menjadi 100% pada
siklus 11, persentase aktivitas guru aspek menginstruksikan kepada siswa untuk
membaca bagian teks yang akan ditetapkan pada siklus | sebesar 75,00% meningkat
menjadi 100% pada siklus |1, persentase aktivitas guru aspek memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya (questioning) pada siklus | sebesar 50,00% meningkat
menjadi 87,50% pada siklus Il, persentase aktivitas guru aspek membimbing siswa
dalam membuat rangkuman (sumarizing) pada siklus | sebesar 75,00% meningkat
menjadi 87,50% pada siklus Il, persentase aktivitas guru aspek membimbing siswa
dalam membuat prediksi (predicting) pada siklus | sebesar 62,50% meningkat menjadi
87,50% pada siklus Il, persentase aktivitas guru aspek membantu siswa untuk
mengklarifikass materi (clarrifying) pada siklus | sebesar 75,00% meningkat menjadi
87,50% pada siklus I1, persentase aktivitas guru aspek menunjuk siswa untuk berperan
menjadi “guru-siswa” pada siklus | sebesar 62,50% meningkat menjadi 87,50% pada
siklus 1l, persentase aktivitas guru dalam menutup pelgaran pada siklus | sebesar
87,50% meningkat menjadi 100% pada siklus|l.

Pendekatan penggjaran terbalik (reciprocal teaching)dapat meningkatkan aktivitas
siswa kelas VIII A SMP Swadaya Kesamben yang ditunjukkan pada peningkatan
persentase siswa yang aktif pada masing-masing aspek dan sudah memenuhi indikator
keberhasilan. Persentase aktivitas siswa aspek memperhatikan guru atau siswa lain yang
bertindak sebagai guru (model) sebesar 66,15% pada siklus | meningkat menjadi
83,33% pada siklus |1, persentase aktivitas siswa aspek memperhatikan guru atau siswa
lain yang bertindak sebagai guru (model) pada siklus | sebesar 59,90% meningkat
menjadi 81,77% pada siklus |1, persentase aktivitas siswa aspek membaca bagian teks
yang ditetapkan oleh guru pada siklus | sebesar 59,38% meningkat menjadi 81,77%
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pada siklus Il, persentase aktivitas siswa aspek membuat pertanyaan sendiri terkait
materi yang telah dipahami (questioning) pada siklus | sebesar 57,29% meningkat
menjadi 82,29% pada siklus 1, persentase aktivitas siswa aspek membuat rangkuman
dari materi yang telah dipahami (sumarizing) pada siklus | sebesar 54,69% meningkat
menjadi 81,25% pada siklus Il, persentase aktivitas siswa aspek membuat prediks
jawaban dari pertanyaan yang digjukan (predicting) pada siklus | sebesar 54,17%
meningkat menjadi 81,77% pada siklus |l, persentase aktivitas siswa aspek
mengklarifikas jawaban yang digjukan (clarrifying) pada siklus | sebesar 60,94%
meningkat menjadi 82,81% pada siklus I, persentase aktivitas siswa aspek siswa
berperan menjadi “guru-siswa” pada siklus | sebesar 68,23% meningkat menjadi
84,38% padasiklus 1.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, terdapat beberapa
saran yang dikemukakan sebagai berikut:

1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan alat peraga untuk
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam menerapkan pendekatan
pengajaran terbalik (reciprocal teaching).

2. Pendlitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggabungkan pendekatan pengajaran
terbalik (reciprocal teaching) dan model pembelagjaran lain.

Daftar Pustaka

Amri, Sofan dan Ahmadi, lif Khoiru (2010). Konstruks Pengembangan Pembelajaran.
Jakarta: PT Prestasi Pustakrya.

Arikunto, Suharsimi, dkk (2015). Pendlitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Kunandar (2011). Langkah Mudah Penditian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan
Profesi Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Sefitri, Nita (2016). Peningkatan Hasil Belgar Matematika melalui  Pendekatan
Konstruktivisme Siswa SMP Negeri 2 Sooko Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi :
STKIP PGRI Jombang.

Sardiman (2007). Interaksi dan Motivasi Belgjar Mengagjar. Jakarta : Rgja Grafindo Persada

Shoimin, Aris (2014). 68 Model Pembelgjaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Y oyakarta :
Ar-Ruzz Media

Sudjana, Nana (2009). Penilaian Hasil Proses Belgar Menggar. Bandung: Remaja
Rosdakarya

Suherman, Erman, dkk. (2003). Strategi Pembelgaran Matematika Kontemporer (Edis
Revisi). Bandung: JJICA UPI

Trianto (2007). Model-Model Pembelgjaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. Jakarta :
Kencana.

Trianto (2009). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Kencana: Jakarta.

Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 3 No. 1 Tahun 2017 1543



	PROSIDING COVER 2017.pdf (p.1-23)
	1. cover prosiding 2017 copy copy.pdf (p.1)
	1. COVER PROSIDING.pdf (p.2-24)

	143. dosen wiwin.pdf (p.24-35)
	147. Zakaria_Pendidikan Matematika OK-2.pdf (p.1402-1413)


